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Kesimpulan

Penciptaan film dokumenter "Sawat Gawat" merupakan respons akademik

dan praktis terhadap ancaman kepunahan musik Sawat, sebuah warisan budaya dan

identitas religius-kultural penting bagi masyarakat Muslim di Negeri Batumerah,

Kota Ambon.

1.

Urgensi Preservasi dan Gap Transmisi: Musik Sawat menghadapi krisis serius
akibat minimnya dokumentasi audio-visual, keterbatasan maestro (krisis transmisi
oral), dan diskoneksi generasional di Negeri Batumerah, di mana generasi muda
lebih tertarik pada musik populer digital.

Peran Dokumeneter (Applied Etnomusikologi): Dokumenter ini berfungsi sebagai
intervensi budaya dalam kerangka Applied Etnomusikologi. Karya ini bertujuan
tidak hanya sebagai arsip komprehensif (merekam teknik, filosofi, dan konteks
sosial), tetapi juga sebagai medium pembelajaran alternatif dan revitalisasi
kesadaran budaya bagi generasi muda.

Integritas Metodologis: Pendekatan penciptaan menggabungkan Antropologi
Visual (Jay Ruby) untuk representasi yang reflektif dan menangkap the
meaningful, dengan Metode Etnografi (James P. Spradley) melalui observasi
partisipatif dan wawancara non-direktif untuk mendapatkan voice of authority dari

para maestro (seperti Usman Ipaenin).
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Kontribusi Karya: Dokumenter ini berhasil mengisi kekosongan literatur spesifik
tentang musik Sawat di Kota Ambon yang diidentifikasi oleh Kartomi ("terra
incognita" musikologis Maluku). Secara praktis, ia menghasilkan arsip audio-
visual yang menangkap dimensi musikal, sosial, dan simbolis Sawat, termasuk
kompleksitas pola tabuhan imbal-imbalan antara Tifa dan Rebana.

Pesan Utama (Keresahan): Karya ini mengekspresikan keresahan mendalam para
maestro tentang terancam punahnya musik Sawat, dan secara eksplisit ditujukan
sebagai kritik dan ajakan kepada Pemerintah Desa serta generasi muda Negeri
Batumerah untuk berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian.

Saran

Berdasarkan temuan, proses, dan tujuan dari penciptaan dokumenter "Sawat

Gawat", berikut adalah beberapa saran untuk tindak lanjut dan dampak karya:

1. Saran untuk Diseminasi dan Pemanfaatan (Tujuan Preservatif & Edukatif)

a.

Optimalisasi Akses Digital: Selain pemutaran terbatas, dokumenter ini harus
didistribusikan secara luas melalui platform digital yang accessible bagi generasi
muda (misalnya, YouTube atau platform streaming lokal). Hal ini sejalan dengan
Landasan Teoretis Applied Etnomusikologi untuk memastikan karya berfungsi
sebagai "guru virtual" dan menjangkau audiens digital.

Pengembangan Media Pembelajaran Turunan: Dokumenter dapat dipecah menjadi
modul-modul pembelajaran singkat yang berfokus pada aspek teknis (seperti detail
teknik memukul Rebana dan pola imbal-imbalan). Modul ini dapat digunakan

dalam workshop yang menjadi bagian dari rencana Diseminasi.



\S)

o

51

Kolaborasi Institusional Permanen: Segera tindak lanjuti Kolaborasi yang
direncanakan dengan Pemerintah Desa Negeri Batumerah dan Dinas terkait di Kota
Ambon untuk memasukkan dokumenter ini sebagai kurikulum muatan lokal atau

media pembelajaran formal di sekolah-sekolah setempat.

. Saran untuk Riset Lanjutan (Tujuan Akademis)

Studi Banding dan Komparasi: Lakukan penelitian lanjutan yang membandingkan
praktik - dan- filosofi musik Sawat di Negeri Batumerah dengan yang
didokumentasikan oleh Kelilawa di Seram Bagian Timur. Hal ini akan
memperkaya diskursus etnomusikologi Maluku.

Analisis Penerimaan Audiens: Lakukan penelitian pasca-produksi untuk mengukur
efektivitas film sebagai instrumen revitalisasi, khususnya di kalangan generasi
muda Negeri Batumerah, dengan mengukur peningkatan pengetahuan dan apresiasi

mereka setelah menonton.

. Saran untuk Proses Produksi di Masa Depan (Refleksi dan Evaluasi)

Peningkatan Manajemen Sumber Daya: Mengingat kendala keterbatasan sumber
daya manusia (hanya 1 partner), pada produksi berikutnya disarankan untuk
merekrut tim yang lebih memadai, terutama untuk tugas yang memerlukan
pengambilan gambar dan perekaman audio secara simultan, agar dapat mengatasi
permasalahan fake berulang dan penempatan kamera yang sulit.

Peningkatan Kualitas Audio: Meskipun audio telah menjadi fokus, disarankan
untuk mencari solusi untuk kendala teknis dalam perekaman musik langsung selain

menggunakan mic internal handphone, untuk memastikan kualitas direct sound
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recording yang setara dengan standar profesional agar elemen sound design krusial

dapat terealisasi secara maksimal.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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